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ABSTRAK

Penelitian ini menjelaskkan tentang tradisi pemakaian Rimpu. Dalam hal ini
objek penelitian difokuskan di Desa Rato, Kec. Lambu, Kab. Bima, Prov. Nusa
Tenggara Barat (NTB). Secara umum, penelitian ini meneliti tentang konteks
sosiologis historis seperti apakah yang melatar belakangi adanya Rimpu tradisi
berbusana di kalangan perempuan Bima dan bagaimana dinamika penggunaan
Rimpu ditengah globalisasi busana serta apa makna Rimpu masa dulu dan makna
Rimpu masa kini di kalangan perempuan Bima yang ada di Desa Rato.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif deskriptif-
analitik kualitatif dengan pendekatan etnografi. Sedangkan metode yang digunakan
dalam mengumpulkan data yaitu dengan metode observasi, dokumentasi, dan
wawancara. Selain itu penulis juga menggunakan teori “Sociology of Knowledge”
oleh Karl Mannheim untuk menelaah dan menganalisa makna konteks sosiologi
historis seperti apakah yang melatar belakangi Rimpu tradisi berbusana dikalangan
perempuan Bima di Desa Rato. Makna tersebut meliputi makna obyektif, ekspresif,
dan documenter.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Sebelum istilah Rimpu, masyarakat
Bima mengenal istilah sanggentu (menggulungkan sarung sampai kedada) untuk
perempuan dan katente (menggulungkan sarung sampai ke pinggang) untuk laki-
laki yang sampai sekarang masih digunakan dalam keseharian masyarakat Bima
Rimpu pertama kali diperkenalkan setelah masuknya Islam di Kesultanan Bima,
sebagai bentuk pengejewantahan ajaran Islam dalam menutup aurat bagi setiap
wanita muslimah. Tradisi Rimpu lahir dari perjumpaan antara ajaran agama Islam
dengan budaya lokal masyarakat setempat. Sesuai penggunaanya, Rimpu bagi
perempuan Bima dibedakan sesuai status. Bagi remaja/gadis memakai Rimpu
Mpida yang artinya seluruh anggota badan terselubung kain sarung dan hanya mata
yang di biarkan terbuka, Rimpu Mpida juga bisa di bilang cadar ala perempuan
Bima. Sedangkan bagi kaum perempuan yang sudah bersuami memakai Rimpu
Colo. Dimana bagian muka semua terbuka. Keberadaan Rimpu sudah jarang di
gunakan lagi oleh masyarakat Bima pada umumnya karena menurut mereka Rimpu
adalah budaya lama yang harus diganti dengan budaya baru yang lebih modern dan
modis. Kata Kunci : Rimpu, Sosiologis, historis.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Judul yang akan peneliti bahas yaitu tentang “Rimpu Tradisi
Berbusana di Kalangan Perempuan Bima di Desa Rato, Lambu, Bima-
NTB”. Untuk menghindari kesalahpahaman dalam judul di atas dan guna
mengarahkan penelitian yang di teliti, maka peneliti akan menjelaskan
beberapa istila sebagai berikut
1. Tradisi, Rimpu.

Tradisi adalah adat kebiasaan turun temu run (dari nenek moyang)
yang masih dijalankan di masyarakat. Dalam KBBI, atau penilaian atau
anggapan bahwa cara-cara yang telah ada merupakan cara yang terbaik dan
benar. Maksud tradisi disini yaitu Rimpu yang menjadi tradisi berbusana di
kalangan perempuan Bima.*

Rimpu adalah pakaian tradisonal sehari-hari masyarakat Bima
(terutama perempuan) untuk menutup aurat dengan menggunakan sarung.
Secara bahasa kata Rimpu dalam bahasa Bima diambil dari gabungan dua suku
kata, yaitu Ri yang bermakna “kembali” dan Mpu yang berarti “menutup” 2

2. Berbusana

1 Perwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007),
hlm. 1293.

2 Nurul Karimatil Auliya, “Resepsi Konsep Menutup Aurat dalam Tradisi Rimpu, (
Studi Living Qur’an-Hadis di Desa Ngali, Belo, Bima-NTB) Jurnal Studi Al-Qur’ah dan Tafsir,
Program Magister Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati
(Desember 2017), hlm. 154.



Berbusana yang merupakan asal dari kata busana yang berarti pakaian
atau baju, berbusana yang peneliti maksud disini yaitu cara pemakaian Rimpu
di kalangan perempuan Bima yang menggunakan sarung khas Bima.®

3. Di Kalangan Perempuan

Menurut KBBI, kalangan dapat di artikan sebagai lingkungan.*
Sedangkan kata “di” disini yaitu merujuk pada suatu golongan dalam
lingkungan tersebut. Dalam KBBI, perempuan adalah orang yang mempunyai
vagina, dapat menstruasi, hamil, melahirkan anak, dan menyusui.® Sedangkan
Bima adalah sala satu nama kabupaten yang ada di Nusa Tenggara Barat yang
terletak di pulau Sumbawa.

4. Desa Rato
Desa Rato merupakan salah satu Desa yang ada di Kecematan Lambu,

Kabupaten Bima. Desa ini peneliti melihat masih adanya ibu-ibu yang

menggunakan Rimpu dalam keseharian, misalnya seperti kepasar, kesawah dll.

Berdasarkan penegasan judul di atas maka yang dimaksud dengan judul
“Rimpu Tradisi Berbusana Di Kalangan Perempuan Bima di Desa Rato,
Lambu, Bima-NTB” adalah penelitian untuk mengetahui konteks sosiologi
historis seperti apakah yang melatar belakangi adanya Rimpu Tradisi

Berbusana Di Kalangan Perempuan, Bima bagaimana dinamika penggunaan

3 Perwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007),
hlm. 197.

4 Indonesia Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka,
2005), hlm. 376.

5 Perwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007),
hlm. 873.



Rimpu di tengah globalisasi busana dan apa maknah Rimpu Masa Dulu dan

Masa Kini bagi Perempuan Bima.

B. Latar Belakang Masalah

Berbusana atau berpakaian dalam masyarakat global suatu keniscayaan
yang harus dipenuhi, juga merupakan salah satu wujud keberadaban manusia.
Oleh karena itu, berbusana, sesungguhnya bukan sekedar memenuhi kebutuhan
biologis untuk melindungi tubuh dari panas, dingin, bahkan serangan binatang,
tetapi terkait dengan adat istiadat, konsep hidup, peristiwa, kedudukan atau
status dan juga identitas. Pakaian juga menjadi alat komunikasi, melalui pakaian
manusia berkomunikasi secara langsung tanpa membutuhkan upaya untuk
melakukan pendekatan secara personal. Dengan kata lain busana atau pakaian
mencitrakan sesuatu dan nilai dibaliknya. Apapun wujudnya, pakaian
mempresentasikan sebuah nilai dan pemaknaan yang hakiki tentang budaya
suatu komunitas.®

Begitu juga dengan salah satu daerah di Nusa Tenggara Barat yang terletak
di pulau Sumbawa yakni Bima yang memiliki kebiasaan yang unik dalam
berpakaian. Mulai dari pakaian Adat Kebangsawanan sampai untuk kalangan
awam. Masyarakat Bima dalam adat-istiadatnya mengharuskan perempuan
menggunakan pakaian yang menutupi seluruh bagian tubuhnya kecuali wajah
yang terlihat bahkan hanya bagian mata saja yang terbuka. Ini merupakan cara

berpakaian yang khas yang dimiliki perempuan Bima dan tentunya sebagai

6 Muhammad Alifuddin, “Etika Berbusana dalam Perspektif Agama dan Budaya”
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Sultan Qaimuddin Kendari. Jurnal Shautut Trbiyah, Vol. 1
No. 1 (November 2014)



identitas budaya masyarakat Bima.” Rimpu adalah sebuah budaya dalam dimensi
busana adat harian perempuan Bima, yang juga representasi perempuan Bima
dalam kehidupan sehari-hari. Rimpu merupakan busana adat harian tradisional
yang berkembang pada masa kesultanan, sebagai identitas bagi wanita muslim
di Bima.® Rimpu mulai populer sejak berdirinya Negara Islam di Bima pada 15
Rabiul awal 1050 H bertepatan dengan 05 Juli 1640 M. Syari’at Islam inilah
yang menjadi dasar penerapan Rimpu oleh para perempuan Bima. Sehingga
budaya Rimpu awalnya hadir sebagai identitas keagamaan yang lama kelamaan
menjadi bagian dari budaya Bima yang yang bernuasa Islami, juga menjadi ciri
khas para perempuan Bima.®

Rimpu merupakan busana yang terbuat dari dua lembar sarung khas Bima
yang bertujuan untuk menutup seluruh bagian tubuh. Satu lembar biasanya
dililitkan dibagian kepala hingga membentuk bundaran yang rapi, sedangkan
yang satunya lagi di dililitkan di bagian pinggang yang terurai hingga ke bagian
tumit sebagai pengganti rok. Sesuai penggunaanya, Rimpu bagi perempuan
Bima dibedakan sesuai status. Bagi remaja/gadis memakai Rimpu Mpida yang
artinya seluruh anggota badan terselubung kain sarung dan hanya mata yang di

biarkan terbuka, Rimpu Mpida juga bisa di bilang cadar ala perempuan Bima,

7 “Naskja Yayasan Samparaja”, dalam Henri Chamber-Loir dan Siti Maryam R.
Sallahudin (penyunting), Bo’ Sangaji Kai : Catatan Kerajaan Bima Edisi Il (Jakarta: Yayasan
Pustaka Obor Indonesia, 2012), hlm. 44-45.

8 Udin Sape Bima, “Mengenal kemba]i Rimpu Bima”.
http://sangpenakluk2025.blongspot.com/2015/07 /mengenang-kembali-rimpu-bima
mengenang.html?m. Di akses tgl 28 Desember 2018.

9 “Naska Yayasan Samparaja”. Dalam Henri Chambert-Loir dan Siti Maryam R.
Salahuddin (penyunting), Bo’ Sangajaji Kai : Catatan Kerajaan Bima, Edisi Il (Jakarta Yayasan
Pustaka Obor Indonesia, 2012), hlm. 44



http://sangpenakluk2025.blongspot.com/2015/07/mengenang-kembali-rimpu-bima%20mengenang.html?m
http://sangpenakluk2025.blongspot.com/2015/07/mengenang-kembali-rimpu-bima%20mengenang.html?m

sedangkan bagi kaum perempuan yang sudah bersuami memakai Rimpu Colo.
Dimana bagian muka semua terbuka.°

Adanya perbedaan penggunaan Rimpu antara yang masih gadis dengan
yang telah bersuami, secara tidak langsung menjelaskan pada masyarakat
terutama kaum pria tentang status wanita pada zaman itu.*! Keberadaan Rimpu
juga tak lepas dari upaya pemerintah (masa Sultan Nuruddin) untuk
memanfaatkan kain sarung atau kain tenun Bima yang sudah lama di kenal
bahkan menjadi komoditi perdagangan dunia yang sangat laris sekitar abad XI11
lampau. Sebab pada masa itu orang Bima memanfaatkan melimpahnya tanaman
kapas untuk dijadikan kain tenun yang menjadi komoditi perdagangan yang
terjual hingga ke negeri Cina. Sejak saat itu, semua perempuan yang sudah akil
balig diwajibkan memakai Rimpu apabila hendak berpergian dan meninggalkan
rumah dan keluarganya untuk sesuatu urusan. Kalau tidak, berarti sudah
melanggar hukum agama dan adat pada saat itu, hukumannya lebih kepada
moral. Orang yang melanggar dengan sendiri nya akan merasa malu.*?

Rimpu merupakan bagian dari identitas wanita Bima pada masa Islam baru
berkembang di Bima. Zaman dulu, perempuan Bima dengan bangga memakai
Rimpu untuk menujukkan kepada khalayak bahwa mereka sudah bisa menenun

dan kain yang mereka gunakan adalah hasil karya sendiri, memakai Rimpu pada

10 Dan Manggaukan Raba dan Mars Ansory Wijaya, Dompu ; Dulu, Kini dan Esok
(Mataram: UD Bugenvi, 2002), him.64.

11 Siti Lamusiah, “Estetika Budaya Rimpu Pada Masyarakat Bima (Kajian Regiulitas)”,
Jurnal Media Bina Illmiah 17, Vol 7, No. 3, (Mei 2013)

12 Esha Wadahnia Nurfathonah, “Rimpu: Pakaian Adat-Syariah Suku Mbojo,” Artikel,
(HMI Bahasa UIN Malang. 2017)



saat itu semacam show (pertunjukan). Ini loh kain hasil tenun saya. Saya sudah
bisa menenun.

Rimpu memiliki multi fungsi dalam menyikapi zamannya pada saat itu.
Pertama, Rimpu merupakan identitas keagamaan sehingga pada bagian ini
dengan adanya perkembangan dakwah di Bima yang cukup pesat, maka kaum
wanita mulai mempelajari dan memaknainya suatu nilai-nilai luhur. Kedua
Rimpu di kombinasikan dengan budaya lokal masyarakat pada saat itu yang
kebiasaan menggunakan sarung tenun dalam aktifitas sosialnya. Integrasi ini
menjadi icon budaya Bima yang mulai berkembang. Ketiga proteksi diri kaum
hawa ketika melakukan interaksi sosial, klimaks kondisi ini terjadi ketika jaman
kolonial Belanda dan Jepang.

Derasnya terjangan arus globalisasi dan modernisasi berbusana, sehingga
Budaya Rimpu dianggap kolot oleh generasi muda, hal ini menjadi faktor utama
yang menyebabkan membiasnya rasa kecintaan masyarakat terhadap budaya
Rimpu, khususnya di kalangan remaja putri. Rimpu pada saat ini oleh sebagian
besar perempuan Bima sudah dianggap sebagai busana kampungan karena
Rimpu merupakan busana yang stagnan dan tidak sepraktis memakai jilbab
seperti yang ada sekarang dengan pilihan corak dan jenis yang beranekaragam.
Budaya Rimpu sekarang jarang sekali kita temui dalam keseharian perempuan
Bima khususnya dikalangan remaja, Rimpu sudah berganti dengan jilbab,
Rimpu kalah bersaing dengan kreasi hijab kontemporer yang menawarkan
berbagai pola berbusana yang menarik daripada Rimpu. Budaya Rimpu hanya

dipakai pada saat-saat serimonial semata, misalnya pada saat memperingati hari



kelahiran daerah, Karnaval dan lain sebagainya. Sepatutnya ada sebuah
kebijakan yang menunjang pelestarian dan keberadaannya. Pemerintah daerah
seharusnya mulai memikirkan upaya agar Rimpu selalu dipakai dalam
keseharian masyarakat paling tidak sebuah kebijakan pada hari tertentu agar
perempuan Bima mengenakan busana harian Rimpu.*3

Oleh sebab itu, tradisi ini menarik dan penting untuk dikaji, karena budaya
Rimpu merupakan budaya kandung hasil dari kreativitas murni masyarakat
Bima khususnya kaum perempuan yang tidak terkontaminasi oleh pengaruh
akulturasi Budaya Daerah lain. Di satu sisi tradisi ini merupakan bentuk
manifestasi dari anjuran untuk menutup aurat bagi perempuan dalam Al Qur’an
dan Hadis, Sehingga penulis menelitinya dengan judul Rimpu Tradisi Berbusana
Di Kalangan Perempuan Bima: di Desa Rato, Kec. Lambu, Kab. Bima, Nusa
Tenggara Barat.**

C. Rumusan Masalah

Bedasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah konteks sosiologi historis seperti apakah yang melatar
belakangi adanya Rimpu tradisi berbusana di kalangan perempuan Bima yang

ada di Desa Rato? Bagaimana dinamika penggunaan Rimpu ditengah globalisasi

13 Hamja Diha, Praktik Budaya Rimpu dalam Melawan Arus Globalisasi, Artikel Suara
NTB
https://hamjahdihafoundation.blogspot.com /2017 /praktik-budaya-rimpu-dalam-
melawan-arus.html?m=1
14 Nurfati, “Mengenal Budaya Rimpu Pada Perempuan Bima” (ttp, makalah pada
diskusi kebudayaan yang di selenggarakan oleh forum perempuan Bima, 2010)



busana di kalangan perempuan Bima di Desa Rato? Dan apa makna Rimpu masa
dulu dan makna Rimpu masa kini bagi perempuan Bima yang ada di Desa Rato?
. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan yang telah
dirumuskan didalam rumusan masalah. Secara konkrit, tujuan penelitian ini
adalah : Pertama , Mendeskripsikan konteks sosiologi seperti apakah yang
melatar belakangi adanya Rimpu Tradisi berbusana di kalangan perempuan
Bima yang ada di Desa Rato. Kedua menjelaskan bagaimana dinamika
penggunaan Rimpu ditengah globalisasi busana di kalangan perempuan Bima
yang ada di Desa Rato. Ketiga menjelaskan makna Rimpu masa dulu dan masa
Kini.
. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kegunaan baik
secara teoritis maupun secara praktis. Secara Teoritis, Penelitian ini di harapkan
dapat menambah dan memperkaya hasanah keilmuan Kkhususnya tentang
kebudayaan. Penelitian ini juga bisa menjadi refrensi bacaan dan refleksi bagi
penelitian selanjutnya. Sedangkan secara praktis, Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi refleksi bagi perempuan Bima pada umumnya dan khususnya yang ada
di Desa Rato mengenai Rimpu.
. Kajian Pustaka

Sejauh pengetahuan penulis terdapat banyak penelitian yang mengkaji
tentang Rimpu, akan tetapi obyek dan tempat penelitian penulis berbeda dengan

penelitian yang sudah ada, dalam penelitian ini akan menjelaskan tentang Rimpu



tradisi berbusana di kalangan perempuan Bima yang ada di Desa Rato. Penulis
akan melakukan penelusuran penelitian terlebih dahulu sebagai bahan
perbandingan maupun rujukan dalam menulis karya ilmiah ini. Diantara peneliti
terdahulu yang sudah dilakukan baik dalam bentuk buku, jurnal dan penelitian-
penelitian lainnya. Yaitu sebagai berikut:

Pertama, Penelitian ini dilakukan Rihlah Nur Aulia. dengan judul
“Rimpu: Budaya dalam Dimensi Busana Bercadar Perempuan Bima.” Fokus
kajian dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui sejarah munculnya Rimpu
di Bima yang kental dengan peradaban dan penyebaran islam di wilayah Bima.
Rimpu juga menjadi struktur sejara sosial dan bentuk toleransi wanita maupun
lelaki untuk meningkatkan kebudayaan dan ajaran agama yang dianut oleh
mereka saat itu. Hasil penelitiannya menjelaskan Rimpu merupakan busana adat
harian wanita Mbojo yang telah mendasari munculnya perkembangan
keagamaan setelah berkembangnya masa kesultanan sebagai identitas wanita
muslim Mbojo. Di mana wanita Mbojo memakai Rimpu setelah datangnya
pedagang Islam ke Bima dengan mengindentikan pakaian Arab. Selanjutnya
menjelaskan variasi masyarakat Bima dan Rimpu sebagai identitas agama dan
budaya. Penelitian ini mempunyai fokus yang sama dengan peneliti yaitu sama-
sama mengkaji tentang Rimpu, namun objek dan tempatnya berbeda. Penelitian
Rihla Nur Aulia lebih kepada sejarah munculnya Rimpu di Bima. Sedangkan
penulis meneliti mengenai Rimpu tradisi berbusana di kalangan perempuan
Bima yang ada di Desa Rato. Peneliti menjelaskan sejarah lahirnya tradisi Rimpu

yang berkembang dari kebiasaan masyarakat Bima menggunakan sarung dalam
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kesehariannya khususnya kaum perempuan yang dipengaruhi karena kondisi
lingkungan yang panas atau dingin serta melimpahnya tanaman pohon kapas.*®
Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Siti Lanmusial dengan judul
“Estetika Budaya Rimpu pada Masyarakat Bima Kajian Relegiulitas.” Tujuan
peneliti ini adalah untuk menjelaskan Rimpu dari segi estetika dan
religiusitasnya. Hasil dari penelitian ini menunjukkan makna Rimpu di Bima dan
Budaya Rimpu di dasarkan pada nilai adat dan identitas masyarakat Bima yang
menterjemahkan nilai agamnya kedalam budaya mereka sehingga agama dan
budaya saling mengikat satu sama laini. Siti Lanmusial mengemukakan tentang
alasan mendasar mengenai pentingnya menjaga eksistensi budaya Rimpu karena
pakain ini merupakan pakaian yang sopan dan merupakan reprentasi perempuan
Bima dalam kehidupan sehari-hari. Dengan menggunakan kajian estetika dan
religiulitas sebagai landasan teori guna menjawab permasalahan dalam
penelitiannya. Penelitian ini sama-sama mengkaji tentang Rimpu, akan tetapi
obyek dan kajiannya berbeda. Sedangkan peneliti fokus kajiannya terhadap
Rimpu tradisi berbusana di kalangan perempuan dan apa makna Rimpu masa
dulu dan makna masa kini bagi perempuan Bima yang ada di Desa Rato.'®
Ketiga, “Pergeseran Budaya Rimpu (Cadar Ala Mbojo) dan Pengaruhnya
terhadap Pendidikan Akhlak Remaja” oleh Hanafi, mahasiswa Institut

Perguruan Tinggi llmu Al-Qur’an Jakarta pada tahun 2008. Dalam penelitian ini

15 Rihlah Nur Aulia, “Rimpu: Budaya Dalam Dimensi Busana Bercadar Perempuan
Bima”, Jurnal Studi Al- Qur’an Membangun Tradisi Qur’ani, Vol. 9, No 2, (Tahun. 2013)

16 Siti Lamunsiah, “Estetika Budaya Rimpu Pada Masyarakat Bima Kajian
Religiulitas”, Jurnal Media Bina Ilmiah, Vol. 7, No. 3, (Mei 2013) hlm. 18-22.
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menjelaskan tentang kedudukan Rimpu serta hubungan dan pengaruhnya dengan
pendidikan akhlak remaja putri di Bima. Dengan mengenakan busana Rimpu
dapat menjaga kehormatan seorang perempuan. Oleh sebab itu, budaya Rimpu
sangat erat kaitanya dengan pembentukan krakter atau akhlak seorang
perempuan. Meskipun kini budaya Rimpu tergeser karena terjangan arus
globalisasi berbusana dan alkultrasi budaya yang semakin kuat. Hasil penelitian
ini memaparkan pergeseran budaya Rimpu sangat berpengaruh terhadap
pembentukan akhlak dan krakter perempuan. Sedangkan peneliti mengkaji
tentang Rimpu tradisi berbusana di kalangan perempuan Bima yang ada di Desa
Rato dengan fokus kajian menjelaskan bagaimana dinamika penggunaan Rimpu
ditengah globalisasi berbusana dan apa makna Rimpu masa dulu dan masa Kini
dikalangan perempuan Bima yang ada di Desa Rato.’

Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Dian Yulianingsi yang berjudul
“Tradisi Rimpu di Bima”. Penelitian Dian Yulianingsi fokus meneliti tentang
Rimpu Bima ditinjau dari teknik cara berpakaian, warna yang digunakan dan
makna simbolik kain daerah Bima dengan menggunakan metode deskriptif
kualitatuf. Sedangkan peneliti membahas Rimpu tradisi berbusana di kalangan
perempuan Bima di Desa Rato. Obyek penelitian ini sama-sama menkaji tentang
tradisi Rimpu. Akan tetapi, Fokus dan lokasi penelitian berbeda dengan

peneliti.8

17 Hanafi, Pergeseran Budaya Rimpu (Cadar Ala Mbojo) dan Pengaruhnya terhadap
Pendidikan Akhlak Remaja : Skripsi (Jakarta: Fakultas Tarbiyah, Institu Perguruan Tinggi [lmu
Al-Qur’an 2008), hlm. 58-40

18 Dian Yuliningsih, “Eksistensis Budaya Rimpu di Bima Nusa Tenggara Barat”, Skripsi
(Yogyakarta, Universitas Negeri Yogyakarta, 2013), hlm. 45.
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Kelima, Nurhasana Novian dengan penelitian yang berjudul “Eksistensi
Tradisi Rimpu Di Tengah Perkembangan Busana Modern. Studi kasus: di Desa
Simpasai, Kec Lambu, Kab. Bima-NTB”. Dalam penelitiannya NurhasanaS
Novian fokus penelitiannya menjelaskan tentang bagaimana kebertahanan
tradisi Rimpu di tengah busana modern dan faktor yang memungkinkan Rimpu
bisa bertahan. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa eksistensi tradisi
Rimpu yang berkembang di masyarakat Bima merupakan tradisi yang bercirikan
dan diadaptasi dari syari’at Islam. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan refresentatif, adapun teknik pengumpulan
data adalah Observasi, wawancara, dan dokumentasi. Obyek penelitian ini sama-
sama membahas tentang tradisi Rimpu. Akan tetapi, Fokus dan lokasi penelitian
ini berbeda dengan peneliti yaitu tentang Rimpu tradisi berbusana di kalangan
perempuan Bima di Desa Rato. Lokasi penelitian ini juga berada di Desa
Simpasai sedangkan lokasi peneliti berada di Desa Rato.*®

Keenam, Nurul Kalimatil Ulva, dengan judul “Implementasi Ayat Al-
Qur’an dan Hadis Menutup Aurat Dalam Tradisi Pemakaian Rimpu. Studi
Living Qur’an dan Hadis di Desa Ngali, Kec Belo, Kab. Bima-NTB”. Secara
umum penelitian ini meneliti tentang bagaimana praktik menutup aurat dengan
Rimpu serta bagaimana pemahaman dan pemaknaan tradisi pemakaian Rimpu
oleh masyaraka Desa Nggali sebagai implementasi perintah menutup aurta

dalam Al-Qur’an dan Hadis. Hasil dari penelitian ini bahwa tradisi pemakaian

19 Nurhasana Novian, “Eksistensi Tradisi Rimpu Di Tengah Perkembangan Busana
Modern. Studi kasus: di Desa Simpasai, Kec Lambu, Kab. Bima-NTB”, Skripsi (Mataram,
Universitas Islam Negeri Mataram
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Rimpu yang berkembang di masyarakat Bima merupakan tradisi yang bercirikan
dan diadaptasi dari syari’at Islam dan terdapat korelasi antara konsep pemakaian
penutup aurat dalam Al-Qur’an dan Hadis. Hal ini dapat dilihat dari QS. An-
Nur: 31 dengan konsep khimar, QS. Al-Azhab: 53 dan 59 dengan konsep jalabib
dan hijab, sedangkan dalam Hadis Nabi, perintah menutup aurat juga dipertegas
dalam HR. Bukhari no0.313 dan lain-lain. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan metode deskriptif-analitik kualitatif dengan pendekatan etnografi.
Sedangkan peneliti fokus kajiannya membahas tentang Rimpu tradisi berbusana
di kalangan perempuan Bima di Desa Rato.?

Dari penelusuran tersebut, peneliti tegaskan bahwa belum ada yang
membahas secara khusus dan mendalam tentang Rimpu Tradisi Berbusana Di
Kalangan Perempuan Bima di Desa Rato, Lambu, Bima-NTB yang dikaji dari
konteks sosiologi historis masyarakatnya. Oleh karena itu, Judul ini dapat
dinyatakan masih orisinal. Selain itu penelitian di atas memberikan gambaran
pengetahuan tentang masalah Rimpu di era modernisasi berbusana, sehinggah
dapat mengarahkan peneliti. Metode yang ada dalam penelitian di atas juga dapat
menjadi batu pijakan untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil
penelitian, sehingga dapat memperkaya data dalam penelitian ini.

G. Kerangka Teori

Agar penelitian yang peneliti lakukan tidak keluar dari fokus, maka

peneliti membutuhkan teori sebagai kerangka berfikir dalam penulisan hasil

20 Nurul Karimatil Ulva, “Implementasi Ayat Al-Qur’an dan Hadis Menutup Aurat dalam
Tradisi Pemakaian Rimpu (Studi Living Qur’an Hadis di Desa Ngali, Belo, Bima-NTB)”, Skripsi:
Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan tafsir, (Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga), hlm. 3-4.
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penelitian. Dalam hal ini teori yang dapat dijadikan dasar sebagai pisau analisis
ada berbagai macam. Akan tetapi peneliti mengambil sebuah teori yang relevan
dengan objek penelitian diatas adalah.

Pertama, teori seorang sosiolog yang bernama Karl Mannheim yaitu, teori
Sociology of Knowledge (Sosiologi Pengetahuan).?

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yang kemudian akan
peneliti kaitkan dengan teori diatas, yaitu konteks sosiologis historis seperti
apakah yang melatar belakangi adanya Rimpu tradisi berbusana di kalangan
perempuan Bima yang ada di Desa Rato? Dan bagaimana dinamika penggunaan
Rimpu di tengah globalisasi busana di kalangan perempuan Bima yang ada di
Desa Rato dan apa makna Rimpu masa dulu dan masa Kkini. Sosiologi
pengetahuan adalah salah satu cabang sosiologi yang berusaha menganalisis
kaitan antara pengetahuan dengan praktek kehidupan sehari-hari serta berupaya
menelusuri bentuk-bentuk yang diambil oleh kaitan itu dalam perkembangan
intelektual manusia.??

Teori “sosiologi pengetahuan” Karl Mannheim menyatakan bahwa
tindakan manusia dibentuk oleh dua dimensi yakni, perilaku (behavior) dan
makna (meaning). Oleh karena itu, tindakan sosial dibangun dari tindakan atau
perilaku individu yang diarahkan kepada orang lain, misalnya perilaku

beragama, tidak termasuk tindakan sosial jika ia hanya mengambil implementasi

21 Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar, cet. 45
(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hm. 353.

22 AM. Susilo Pradoko, “Teori-Teori Realitas Sosial Dalam Kajian Musik”, Jurnal
Mahasiswa Fakultas Bahasa dab Seni, Universitas Negeri Yogyakarta, Imaji, Vol. 2, No. 1,
(Februari 2004: 53-62)
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dirinya sendiri.?® Sedangkan tentang makna (meaning). Karl Mannheim
membagi dimensi makna ini menjadi tiga macam makna yaitu: Pertama makna
Obyektif adalah makna yang ditentukan oleh konteks sosial dimana tindakan
berlangsung. Kedua makna Ekspresif adalah tindakan yang ditunjukkan oleh
aktor atau pelaku tindakan. Ketiga makna dokumenter yaitu makna yang tersirat
atau tersembunyi, sehingga aktor (pelaku suatu tindakan) tersebut, tidak
sepenuhnya menyadari bahwa suatu aspek yang diekspresikan menunjukkan
kepada kebudayaan secara keseluruhan.?* Makna yang terakhir inilah yang
paling luas dan terjadi bersamaan dengan keseluruhan pandangan dari suatu
zaman (weltanschaung). Berbicara masalah weltanschaung, dalam konteks
sosiologi pengetahuan lebih bermakna sebagai dasar interpretasi terhadap makna
kultural. Asumsi dasar yang dibangun sosiologi pengetahuan ini adalah relasi
teks dan konteks. Konteks diartikan sebagai pijakan sosial dari sebuah realitas,
sedangkan teks itu sendiri adalah aktifitas manusia yang meliputi proses
berpikir, mental dan perilaku sosial. Dengan demikian, dapat ditegaskan di sini
bahwa realitas teks dan konteks dalam struktur sosiologi pengetahuan berfokus
pada kerangka historitasnya.

Dari sini maka dapat ditegaskan, bahwa sebagai teori dan pendekatan,
sosiologi pengetahuan mencoba menganalisis antara relasi pengetahuan dan

kehidupan yang ada, sedangkan sebagai prosedur riset sosiologi-historis,

23 Zainuddin maliki, Rekotruksi Teori Sosial Modern (Yogyakarta: Gaja Mada
University Press,2012), hlm. 264

24 Gregory Baum, Agama dan Bayang-Bayang Relativisme: Agama, Kebenaran dan
Sosiologi Pengetahuan, terj. Achmad Murtajib Chaeri dan Masyuri Arow, (Yogyakarta: PT Tiara
Wacana Yogya, 1999), hlm. 15-16.
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berupaya menelusuri bentuk-bentuk yang diambil oleh kaitan itu dalam
perkembangan intelektual manusia. Sosiologi pengetahuan muncul dalam
usahanya untuk mengembangkan berbagai keterkaitan yang mencolok dalam
krisis pemikiran modern khususnya dalam ilmu-ilmu sosial-historis, dan
khususnya tentang pertalian sosial antara teori-teori dan bentuk pemikiran.
Sosiologi  pengetahuan bertujuan untuk menemukan Kriteria-kriteria yang
operasional untuk menemukan keterkaitan antara pikiran dan tindakan, dan
ingin mengembangkan suatu teori yang cocok untuk zaman sekarang ini
mengenai makna faktor-faktor non-teoritis yang menentukan dalam
pengetahuan.?

Beberapa makna yang di dapat dari data-data yang dikumpulkan tersebut,
kemudian diklasifikasikan kepada tiga jenis makna menurut Karl Mannheim di
atas. Hal ini akan dilakukan melalui metode analisis, yaitu peneliti akan mencoba
menganalisa makna-makna tersebut dan mengklasifikasikan makna tersebut
apakah termaksuk makna obyektif, makna ekspresif, ataupun makna dokumenter
sesuai dengan definisi masing-masing makna tersebut menurut Mannheim.
Dengan adanya teori ini, kebenaran diarahkan pada sesuatu yang relatif.
Kebenaran, nilai dan norma dikondisikan dalam masyaraka Dengan
menggunakan teori sosiologi pengetahuan dari Karl Mannheim tersebut, penulis
menjadikannya sebagai acuan dasar dalam pembahasan mengenai Rimpu tradisi

berbusana di kalangan perempuan Bima yang ada di Desa Rato.

25 AP. Simonds, Kar Mannheim’s Sociology Of Knowledge, (Oxford: Clarendon),
hlm.289-299
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keterkaitan antara teori, rumusan

masalah dan metodelogi penelitian. Dengan menggunakan teori sosiologi

pengetahuan dari Karl Mannheim tersebut, penulis menjadikannya sebagai

acuan dasar dalam pembahasan mengenai Rimpu tradisi berbusana di kalangan

perempuan Bima yang ada di Desa Rato.?®

Teori

Rumusan Masalah

Metodelogi

— .

Objektif

Ekpresif

Dokumenter

Konteks sosiologi historis
seperti apakah yang melatar
belakangi adanya Rimpu:
Tradisi berbusana di kalangan
perempuan Bima?

Wawancara, observasi

Bagaimana dinamika
penggunaan Rimpu ditengah
globalisasi busana di
kalangan perempuan Bima?

Foto-foto, acara
seremonial, berita-berita

Kajian Islam

Kolonial

Belanda

Apa makna Rimpu masa dulu
dan masa kini di kalangan
perempuan Bima

Di Era
Globali

Wawancara, Observasi

26 K. Bertens, Filsafat Barat Kontemporer Inggris-Jerman, (Jakarta: Gramedia Pustaka

Utama, 2002), hlm, 120.
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Kedua, Definisi Pakaian dan Fungsinya
a.  Definisi Pakaian

Pakaian berasal dari kata “pakai” yang ditambah dengan akhiran “an”
dalam kamus bahasa Indonesia ada dua makna dalam kata pakai yaitu (a).
Mengenakan, seperti: “anak SD pakai seragam merah putih” dalam hal ini pakai
berarti mengenakan. (b). Dibubuhi atau diberi contoh: “Es teh pakai gula” dalam
hal ini pakai berarti diberi.

Pakaian dalam bahasa Arab albisa yang merupakan bentuk jamak dari kata
libas. Yaitu sesuatu yang digunakan manusia untuk menutupi dan melindungi
seluruh atau sebagian tubuhnya dari panas dan dingin. Seperti kemeja, sarung
dan sorban. Pakaian juga didefinisikan sebagai setiap sesuatu yang menutupi
tubuh.

Sedangkan makna dari pakaian adalah barang apa yang dipakai atau
dikenakan seperti baju, celana, rok dan lain sebagainya. Seperti pakaian dinas
berati baju yang dikenakan untuk dinas, pakaian hamil berarti baju yang
dikenakan orang hamil, pakaian adat berarti pakaian khas resmi suatu daerah.
Kata pakaian bersinonim dengan kata busana. Namun Kkata pakaian
memmpunyai konotasi yang lebih umum dari pada busana. Busana seringkali
dipakai untuk baju yang tampak dari luar saja.

Pakaian mempunyai arti yang tertentu, sebab itu pakaian harus berukuran
sedemikian rupa, sehingga dalam sikap dan gerak-gerik tidak menimbulkan
godaan bagi orang lain, dengan pakaian yang sesuai norma susila, orang tidak

hanya harus menjaga moral masyarakat (orang lain) melaikan juga untuk
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menjaga diri sendiri. Dengan pakaian begitu manusia meluhurkan sesama dan
diri sendiri, manusia menyempurnakan bangsa manusia.

Sesugguhnya Allah SWT telah menurunkan pakaian yang baik dan
pakaian itu memiliki banyak fungsi. Dapat ditemukan fungsi pakaian dalam al-

Qur’an sebagaimana dijelaskan dalam Q.S, al-A’raf [7]:26.

w5
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Artinya:

“Hai  anak Adam sesugguhnya Kami telah menurunkan kepadamu
pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan, dan pakaian
takwa itulah yang paling baik. Demikianlah sebagai tanda-tanda kekuasaan
Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat.” (Q.S al-A’raf [7]: 26)

Dalam al-Qur’an surat al-A’raf [7]: 26 diuraikan bahwa bagi umat
manusia telah disediakan pakaian penutup aurat (untuk memenuhi unsur etis
kehidupan manusia) dan pakaian hias (untuk memenuhi unsur estesis dalam
kehidupannya). Sementara standar berpakaian itu sendiri ialah takwa yakni

pemenuhan terhadap ketentuan-ketentuan agama.

b.  Fungsi Pakaian

Pakaian adalah kebutuhan pokok manusia yang tidak dapat terlepas dari
kehidupaan manusia sehari-hari. Manusia membutuhkan pakaian karena pakaian
menawarkan berbagai kebaikan dan manfaat bagi pemakainya. Pakaian yang
digunakan oleh seseorang haruslah sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada,
agar tidak menyebabkan masalah bagi dirinya maupun lingkungan disekitarnya.

Diantaraa fungsi pakaian adaalah sebagai berikut:
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1)  Menutup Aurat Manusia

Pakaian yang baik adalah pakaian yang menutupi aurat seseorang, aurat
sebisa mungkin ditutupi agar tidak menimbulkan berbagai hal yang tidak
diingikan terutama dari lawan jenis. Aurat berhubungan dengan rasa malu pada
manusia. Sehingga orang yang tidak menutup auratnya dengan baik bisa
dianggap sebagai orang yang tidak tahu malu oleh orang-orang yang ada
disekitarnya.

2)  Pelindung Tubuh Manusia

Penggunaan pakaian yang baik akan mampu melindungi tubuh dari
berbagai hal yang dapat memberikan pengaruh negatif pada manusia. Contohnya
pelindungan tubuh dari terik matahari, hujan, hawa dingin, hawa panas, debu,

kotoran dan lain sebagainya.

Tubuh yang tidak tertutupi pakaian dengan baik dapat dengan mudah
terkena penyakit dan juga lebih mudah kotor. Tentu saja pakaian yang digunakan
harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi lingkungan yang ada sehigga tubuh

terlindungi secara maksimal.

3)  Simbol Status Manusia

Dalam tingkatan status masyarakat, pakaian bisa memperlihatkan tingkat
status seseorang. Misalnya saja dalam dunia militer pakaian jendral dibuat
berbeda dengan pakaian prajurit biasa sehingga mudah untuk dikenali. Selain
dalam dunia militer, dalam lingkungan kerajaan, lingkungan pemerintahan,

lingkungan adat, bahkan lingkungan masyarakat umum pun juga bisa memiliki
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pakaian-pakaian tertentu sebagai pembeda status tingkatan kasus manusia yang

satu dengan yang lain.

4)  Pentunjuk Identitas Manusia

Manusia bisa menunjukan eksistensi dirinya sendiri kepada orang lain
melalui pakaian yang dikenakan. Bisa melalui tulisan pada pakaian, aksesoris,
pakaian, model pakaian, warna dan lain sebagainya. Orang yang memiliki
gengsi yang tinggi tentu saja akan berupaya mengenakan pakaian yang sedang

trend atau populer dikalangannya walaupun harganya mahal.

5)  Perhiasan

Seseorang bisa tammpil meenarik jika mengenakan pakaian yang tepat,
ditambah lagi dengan aksesoris pakaian dan juga ditunjang dengan perbaikan
penampilan diri dapat meningkatkan daya tarik seseorang di mata orang-orang

yang ada di sekitarnya.

6) Membantu Kegiatan/ Pekerjaan Manusia

Pekerjaan tentu akan menjadi lebih mudah dilakukan apabila seseorang
memakai pakaian khusus. Contohnya pakaian penyelam yang cocok untuk
digunakan pada kegiatan diving di laut, pakaian loreng tentara yang cocok untuk
memanipulasi pandangan musuh, pakaian anti api dari para pembalap, pakaian

badut untuk orang yang hendak menghibur anak-anak, dan lain sebagainya.

7)  Menghilangkan Perbedaan Antar Manusia
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Penggunaan baju seragam yang sama pada banyak orang bisa mengurangi
perbedaan diantara orang-orang tersebut, seperti seragam sekolah dan lain
sebagainya. Salah satu contoh yang paling nyata adalah penggunaan pakaian
ihram (muhrim) pada orang-orang yang melaksanakan ibadah umrah atau ibadah
haji di Kota Mekah. Setiap orang akan menggunakan pakaian yang sama (laki-
laki) sehingga setiap orang akan merasa sederajat, tidak ada perbedaan. Yang
menjadi pembeda adalah ketakwaannya saja dihadapan Allah SWT.

H. Metode Penelitian

Penelitian tentang Rimpu Tradisi Berbusana Di Kalangan Perempuan
Bima di Desa Rato, Lambu, Bima-NTB penelitian ini dikatagorikan dalam
penelitian kualitatif lapangan, yaitu data yang dikumpulkan berupa deskripsi
menurut bahasa dan cara pandang subyek penelitian. Menurut perpektif
penelitian lapangan, gambaran diuraikan secara deskriptif dengan pendekatan
etnografi. yaitu mendeskripsikan suatu kebudayaan dengan sudut pandang asli.?’
Penelitian ini juga bersifat deskrip-analitik, yaitu penelitian yang difokuskan
untuk pemecahan masalah-masalah dengan menggambarkan keadaan subjek
atau objek penelitian berdasarkan data atau fakta yang terlihat sebagaimana
adanya.”® Alasan yang melatar belakangi peneliti mengambil pendekatan
tersebut adalah pertama, mendeskripsikan dan menganalisis fenomena,
peristiwa, aktivitas sosial, maupun sikap mengenai bentuk-bentuk Rimpu tradisi

berbusana di kalangan perempuan Bima di Desa Rato. Kedua data yang di

27 James P. Spradley, Metode Etnogrfi, diterjemahkan Misba Zulfah Elizabeth
(Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 1997), hlm. 3-4

28 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, cet. VII (Yogyakarta: UGM Press,
1993), hlm. 63.
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kumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan berupa angka. Data tersebut
dapat berasal dari naska wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, memo
dan sebagainya yang berhubungan dengan Rimpu atau tema penelitian.?®

Ketiga, untuk menggambarkan dan menjabarkan tentang suatu fenomena
dengan apa adanya berdasarka fakta dilapangan. Penggambaran yang di lakukan
peneliti yaitu menggunakan teknik wawancara, obsevasi, maupun dokumentasi.
Fenomena yang di maksud peneliti dalam hal ini yaitu mengenai Rimpu tradisi
berbusana di kalangan perempuan Bima di Desa Rato.

Keempat, dalam penelitian kualitatif, adanya penggalian nilai yang
terkandung dari suatu perilaku. Artinya menyakini bahwa setiap individu dalam
berperilaku tidak mungkin terlepas dari nilai yang diyakini baik berupa nilai
moral, nilai agama, maupun nilai sosial. Begitupun dengan apa yang ada di Desa
Rato terdapat nilai-nilai dalam masyarakat tersebut yang menarik untuk digali.

Kelima, penelitian lebih bersifat luwes. Maksud luwes disini yaitu konsep,
fokus, dan teknik penggumpulan data yang telah direcanakan pada awal
penelitian dapat berubah sewaktu di lapangan mengikuti situasi dan
perkembangan penelitian.*°

Penelitian ini berlokasi di Desa Rato Lambu Bima Nusa Tenggara Barat.
Alasan peneliti memilih lokasi tersebut adalah pertama, Desa Rato merupakan
salah satu desa yang masih mempertahakn adat-istiadat. Kedua, di Desa Rato

masih adanya ibu-ibu yang memakai Rimpu dalam keseharianya misalnya ketika

29 Djunaidi Ghony Dan Faujan Almanshur, Metodologi Penelitian kualitatif, cet. 11 (
Yogyakarta: AR- RUZZ MEDIA, 2017), hlm. 89

30 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups ;Sebagai instrumen
Penggali Data Kualitatif, Ed. 1, Cet. 2 (Jakarta Rajawali Pers, 2015), hlm. 17
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kepasar, kesawah ddl. Ketiga, peneliti melakukan penelitian di lokasi ini karena
peneliti merasa paling tepat untuk melakukan penelitian, tentang Rimpu tradisi
berbusana di kalangan perempuan Bima. !

Dalam menentukan informan, penelitian ini menggambil informan
berdasarkan pertimbangan yang khusus sehingga layak untuk dijadikan
informan. Pertimbangan khusus yang dimaksud peneliti yaitu berdasarkan
kriteria. Kriteria yang dijadikan informan dalam penelitian ini antara lain : tokoh
masyarakat, tokoh agama (Lebe), perangkat Desa ibu-ibu dan remaja.®

Adapun teknik penggupulan data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Pertama, teknik observasi,
penelitian ini menggunakan jenis observasi langsung yaitu peneliti secara
langsung mengamati apa yang diperoleh sebagai data. Dalam hal ini
mengharuskan peneliti melibatkan diri dalam kehidupan masyarakat yang diteliti
untuk memahami fenomena-fenomena yang ada. Dalam hal ini peneliti
melekukan observasi tentang kehidupan masyarakat khususnya perempuan di
Desa Rato sehingga peneliti dapat mengamati dan memahami proses pemakaian
Rimpu secara intesif dan konteks sosiologi historis seperti apakah yang melatar
belakangi adanya Rimpu, bagaimana dinamika penggunaan Rimpu ditengah
globalisasi busana dan apa makna Rimpu masa dulu dan makna Rimpu masa

kini di kalangan perempuan Bima yang ada di Desa Rato.*

31Juliansyah Noor, Metodelogi Penelitian : Skripsih, Tesis, Disertasi Dan Karya IImiah,
(Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 155

32Juliansyah Noor, Metodelogi Penelitian : Skripsih, Tesis, Disertasi Dan Karya Ilmiah,
(Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 155

33 Djunaidi Ghony Dan Faujan Almanshur, Metodologi Penelitian kualitatif, cet. 11 (
Yogyakarta: AR- RUZZ MEDIA, 2017), hlm. 165
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Kedua, yaitu tahap wawancara, teknik wawancara dalam penelitian ini
yang peneliti gunakan yaitu teknik wawancara tidak terstruktur. Selain itu, dalam
wawancara tidak terstruktur menggunakan bahasa yang akrab dan informal
sehingga informan yang sedang diwawancarai akan lebih bebas dan merasa
nyaman. Adapun yang peneliti wawancarai adalah Tokoh Masyarakat, Tokoh
Agama, Perangkat Desa, Budayawan serta pemakai Rimpu secara langsung.®*

Ketiga, yaitu tahap dokumentasi. Dokumentasi merupakan suatu cara
penggumpulan data yang menghasilkan catatan penting yang berhubungan
dengan masalah yang diteliti sehingga dapat diperoleh data yang lengkap.
Metode ini bertujuan untuk menggumpulkan data dari catatan dokumen. Dalam
penelitian ini, dokumentasi yang peneliti gunakan untuk menunjang penelitian
ini adalah menggumpulkan catatan dokumen yang berkaitan dengan Rimpu di
Bima seperti, foto-foto, vidio, arsip atau tulisan dan catatan-catatan lainnya yang
peneliti perlukan juga berkaitan dengan rumusan masalah yang diteliti.>®

Untuk membuktikan keabsahan data penelitian, penelitian ini
menggunakan metode triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data tersebut untuk
keperluan mengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Tekni
triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah pemeriksaan melalui

sumber lainnya maksudnya membandingkan dan mengecek kembali derajat

34 Dedy Mulyana, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Pradigma Baru IImu Komunikasi
Dan Ilmu Sosial Lainnya), cet. 7 ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 181-183.

35 Suharsimi Hariskunto, Prosedur Penelitian, Suatu pendekatan praksis, (Jakarta:
Rineka Cipta, 1998), him.200
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kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari sumber yang berbeda. Dalam
hal ini sumbernya adalah tokoh masyarakat, tokoh agama dan budayawan,
perangkat Desa, serta pemakai Rimpu secara langsung. Dengan triangulasi
sumber ini dapat mengetahui apakah informan memberikan data yang sama atau
tidak, jika informan memberikan data yang berbeda, dapat disimpulkan bahwa
data tersebut belum kredibel.®

Peneliti menganalisis data menggunakan teknik analisis interaktif, yang
terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian kemudian penarikan
kesimpulan. Reduksi data adalah suatu peleburan atau mengurangi kapasitas
data yang besar menjadi lebih kecil akan tetapi integritas data originalnya masih
tetap terjaga. Tujuan peneliti melakukan reduksi ini antara lain untuk memberi
gambaran yang lebih jelas, memudahkan peneliti untuk melakukan
pengumpulan data dan selanjutnya mencari data tersebut jika suatu saat
dibutuhkan. Dalam hal ini peneliti benar-benar mencari data yang akurat dan
valid yang berkaitan dengan Rimpu.

Setelah tahap reduksi selanjutnya tahap penyajian data. Menurut basrowi,
tahap penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun untuk
menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam hal ini, peneliti
melakukan pengelompokkan terhadap data yang di peroleh. Penggelompokkan

tersebut sesuai dengan tema atau rumusan masalah dalam penelitian ini. Pada

36 Djunaidi Ghony Dan Faujan Almanshur, Metodelogi Penelitian Kualitatif, cet. 3 (
Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2016), hlm. 322,
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tahap ini akan memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah peneliti pahami.

Setelah tahap penyajian data, selanjutnya yaitu penarikan kesimpulan.
Peneliti menarik kesimpulan dari data yang diperoleh menjadi lebih terperinci
tanpa menghilangkan poin-poin penting dari data tersebut. Data tersebut dapat
dilihat dari hasil observasi,wawancara dan pengumpulan dokumen lainnya.
Kemudian data-data tersebut dikelompokkan berdasarkan Klasifikasinya
sehingga dalam penelitian ini dapat dijelaskan secara rinci dan deskriptif.’

. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terbagi menjadi empat bab yang
didalamnya terdapat sub-sub seperti:

Bab | pendahuluan: Meliputi pembahasan mengenai penegasan judul, latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian
pustaka, kerangka teori, metode penelitian secara sistematika pembahasan.

Bab Il : Gambaran umum Daerah penelitian. Bab ini terdiri dari sejarah
singkat Kab Bima. Orang Bima. Sosial budaya masyarakat Bima. Sistem
matapencaharian. Sistem Realigi masyarakat Bima. Bahasa. Profil Desa Rato,
Lambu, Bima-NTB. Sosial budaya masyarakat yang ada di Desa Rato.

Bab 11l : Pada bab ini merupakan hasil penelitian. Dalam bab ini akan di
uraikan konteks sosiologi historis seperti apakah yang melatar belakangi adanya
tradisi Rimpu di kalangan perempuan Bima. Rimpu dan perilaku keagamaan.

Rimpu sebagai idetintas budaya. Eksistensi tradisi Rimpu ditengah Globalisasi.

37 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, cet. 4 (Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 95.
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Faktor yang memungkinkan Rimpu bisa bertahan. Serta apa makna Rimpu masa
dulu dan makna Rimpu masa kini bagi perempuan Bima.
Bab IV: Merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran untuk

penelitian selanjutnnya.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah dilakukan observasi lapangan dan analisis pembahasan,
maka dapat disimpulkan beberapa hal tentang Rimpu tradisi berbusana di
kalangan perempuan Bima.

1. Rimpu sebagai alat penutup aurat perempuan Bima. Lahir pada pertengahan
abad XVII yakkni pada saat Islam mulai berkembang didaerah Bima.
Namun sebelum mengenal istilah Rimpu, masyarakat Bima mengenal
istilah sanggentu dan katente dalam kesehariannya. Lalu kemudian Islam
hadir dan berakulturasi dengan kebiasaan tersebut dan menghasilkan budaya
Rimpu yang kita kenal hingga sekarang ini.

2. Rimpu merupakan suatu tradisi yang telah ada sejak budaya Bima ada.
Namun dalam perkembangannya Rimpu menyesuaikan dengan keadaan
pada zamannya. Sejak berdirinya kesultanan Bima yang menjadikan agama
Islam agama Negara maka tradisi-tradisi yang terdapat di wilayah-wilayah
kerajaan Bima diwajibkan untuk dikemas kembali dengan tidak
bertentangan dengan ajaran dan sprit Al-Qur’an dalam Islam. Terdapat dua
jenis Rimpu yakni, Rimpu Colo diperuntukan bagi perempuan yang telah
menikah atau berumahtangga dan dalam pemakainya sama seperti jilbab
muka bisa dilihat. Sedangkan Rimpu Mpida untuk perempuan yang belum
berumahtangga dan dalam pemakaiannya sama seperti memakai cadar

hanya mata saja yang dapat dilihat.
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Rimpu pada saat sekarang ini sudah jarang digunakan lagi oleh masyarakat
Bima khususnya kaum wanita dan para remajanya, karena menurut mereka
Rimpu merupakan budaya yang stagnan dan tidak sepraktik memakai jilbab
seperti yang ada sekarang ini yang memiliki berbagai pilihan corak dan jenis
yang beragam.

Budaya Rimpu dilestarikan karena dapat menutup aurat wanita Bima sesuai
dengan syari’at Islam dan mengingat bahwa masyarakat Bima merupakan
mayoritas pemeluk agama Islam. Selain itu juga Rimpu merupakan suatu
budaya yang menjadi identitas bagi wanita Bima. Dan dengan melestarikan
budaya Rimpu ini, masyarakat Bima tetap menjaga kearifan lokal
budayanya dan dapat memberikan dampak ekonomi untuk masyarakat
Bima itu sendiri.

Saran-saran

Sebuah budaya yang merupakan identitas lokal suatu daerah
semestinya dipertahankan. Setelah melihat realita dan proses penelitian
tradisi Rimpu ini ada beberapa saran dari penulis, diantarannya:

Pertama, Rimpu sebagai identitas budaya sudah sepatutnya
mendapatkan perhatian dari pemerintah terkait, sehingga mendapatkan
penguatan secara formal dan dapat sokongan maupun respon yang lebih
cepat dalam upaya pelestariannya. Kedua, Perlu adanya karya yang khusus
untuk Rimpu, baik berupa tulisan maupun desain Rimpu, sehingga budaya

Rimpu bukan sekedar cerita.
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Pendoman Wawancara

Untuk tokoh agama
Bagaimana peran tokoh agama dalam mensosialisasikan kewajiban
pemakaian Rimpu bagi perempuan Bima pada saat itu?
. Apakah Rimpu telah sesuai dengan anjuran menutup aurat dalam Al-
Qur’an dan Hadis
Apakah yang mendasari anjuran Rimpu bagi perempuan Bima pada saat
itu?
. Adakah konsekuensi/sanksi langsung atau tidak langsung yang diterima
jika perempuan yang telah aqil-baliq tidak menggunakan Rimpu pada
saat itu?
Konteks sosiologi histori seperti apakah yang melatar belakangi adanya
tradisi Rimpu di kalangan perempuan Bima?
Bagaimana gambaran umum tentang nilai-nilai kearifan lokal yang ada
di kecematan Lambu pada umumnya khususnya yang ada di Desa Rato?

Untuk pengamat Budayawan dan Sejarawan Mbojo (Bima-
Dompu)
Bagaimana setting sejarah terbentuknya wilayah/kerajaan Bima?
. Seberapa penting keberadaan Bima terhadap Nusantara
Faktor apa yang melatar belakangi kerajaan Bima menjadi

pemerintahan yang berbasis keislaman?
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Kontribusi apa saja yang diberikan oleh kerajaan Bima bagi
perkembangan Negara agama Islam di Indonesia?

Bagaimana sejarah lahirnya tradisi Rimpu ini?

Manfaat apa saja yang dapat diambil dari tradisi pemakaian Rimpu ini
(baik untuk sektor sosial-budaya, ekonomi, politik dan agama)?
Bagaimana tingkat eksistensi pemakain rimpu dikalangan remaja di era
globalisasi busana modern yang ada di Desa Rato?

. Apa motif yang mendasari sebagian perempuan Bima terutama kaum
ibu-ibu dalam mempertahankan pemakaian rimpu sebagai tradisi
berbusana di era globalisasi busana modern?

Apa saja dampak yang dirasakan dengan terpinggirnya tradisi Rimpu di
kalangan remaja putri yang ada di Desa Rato?

Mengapa tradisi rimpu bisa menjadi budaya berbusana perempuan
Bima?

. Apasaja bentuk kegiatan untuk menghidupakan kembali tradisi Rimpu
di tengah masyarakat?

Untuk pemakai Rimpu di Desa Rato

. Menurut anda, bagimana dinamika penggunaan Rimpu diera globalisasi
busana saat ini?

. Bagaiman menurut anda dengan trend fashion hijab saat ini yang
semakin bervariasi dan modis mengikuti perkembangan zaman?

. Menurut anda, layakkah tradisi Rimpu ini dilestarikan dan

dipertahankan?
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I. Apa yang anda lakukan secara (pribadi) jika tradisi Rimpu ini
hilang/musnah karena kurang peminat?

m. Menurut anda, apakah dengan memakai rimpu ini sudah mampu
mempresentasikan kewajiban menutup aurat bagi perempuan?

Untuk Perangkat Desa Rato

a. Adakah program dari pemerintah Kabupaten Bima yang dilaksanakan di
Desa Rato terkait dengan pelestarian budaya khususnya tradisi pemakai
Rimpu?

b. Apa saja kebudayaan yang ada di Desa Rato?

c. Melalui kegiatan apa pemakain Rimpu dilestarikan oleh masyarakat
khususnya kaum perempuan Desa Rato?

d. Lalu apakah ada program yang dibuat sendiri oleh pemerintah Desa Rato
untuk menghidupkan kembali tradisi pemakain Rimpu?

e. Adakah dampak negatif dari tersingkirnya tradisi pemakain Rimpu
dikalangan remaja putri diera globalisasi busana?

f. Adakah kendala dalam melestarikan atau menghidupkan kembali tradisi
pemakaian Rimpu?

g. Adakah faktor pendorong dalam membangkitkan tradisi pemakaian
Rimpu di Desa Rato?

h. Adakah upaya dari perintah Desa Rato sendiri untuk mengatasi kendala

dalam melestarikan tradisi pemakain Rimpu?
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